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ABSTRACT @ OPEN ACCESS

This study aims to evaluate the effectiveness of the Discovery Learning

model in improving students' learning outcomes in Akidah Akhlak at ~ ARTICLE HISTORY
MAN 1 Siak. Using a quasi-experimental research design with Received: 21-12-2024
experimental and control groups, the study involved 60 students Accepted: 25-01-2025
divided into two groups: one group received the Discovery Learning

treatment, while the other group used conventional lecture methods.

Data were collected through learning outcome tests (pretest and ~KEYWORDS
posttest), observations of learning activities, and questionnaires Discovery Learning, Learning
assessing students' responses to the teaching method. The analysis Outcomes, Creed and Morals
results show that the Discovery Learning model significantly improved

students' learning outcomes, with the experimental group's posttest

average score increasing by 31%, compared to 16.8% in the control

group. Observations also showed higher student participation in

discussions and group activities in the experimental group compared

to the control group. As many as 90% of students reported that the

method made it easier for them to understand Akidah Akhlak material

and enhanced their motivation to learn. The study concludes that

Discovery Learning is effective in improving students' learning

outcomes, promoting active engagement, and enhancing critical

thinking skills. Further training for teachers is needed to optimize the

implementation of this model in madrasahs.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang dilakukan oleh dirinya kepada
masyarakat, bangsa dan negara. Pada hakikatnya pendidikan merupakan suatu upaya
mewariskan nilai yang akan menjadi penolong dan penentu umat manusia.’

Pendidikan merupakan elemen fundamental dalam membangun sumber daya
manusia yang berkualitas dan berdaya saing. Dalam konteks pendidikan Islam, mata
pelajaran Akidah Akhlak memiliki peran strategis dalam membentuk kepribadian siswa
yang mulia, beriman, dan bertakwa. Pelajaran ini bertujuan menanamkan nilai-nilai moral
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yang sesuai dengan ajaran Islam serta membentuk karakter siswa yang memiliki integritas
dan akhlak mulia. Namun, tantangan dalam pembelajaran Akidah Akhlak di sekolah masih
cukup kompleks, terutama dalam menciptakan suasana belajar yang efektif dan
meningkatkan hasil belajar siswa.?

Sedangkan Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani,
bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber
utamanya kitab suci Al-Qur'an dan Al-hadist, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
latihan serta penggunaan pengalaman.3

Pengertian pendidikan di atas menunjukkan bahwa tugas seorang pendidik adalah
membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya, serta ikut
berperan dalam membantu meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta membentuk
kepribadian yang baik secara lahir dan batin, sehingga muncul lah dalam diri peserta didik
kecerdasan yang di terimanya dari seorang pendidik. Tujuan utama seorang pendidik yakni
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan masyarakat Indonesia seutuhnya,
yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan kesehatan jasmani dan rohani,
memiliki kepribadian yang mantap serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan.4

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah lemahnya proses
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang di dorong untuk mengembangkan
kemampuan berfikir. Proses pembelajaran di kelas diarahkan kepada kemampuan anak
untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai
informasi tanpa di tuntut untuk menghubungkanya dengan kehidupan sehari-hari.

Proses pembelajaran yang seperti itu menyebabkan anak sering merasa bosan
mengikuti pembelajaran di kelas. Mereka sering tidak memperhatikan pelajaran bahkan
mereka terkadang asyik bermain atau berbicara dengan teman ketika proses pembelajaran
berlangsung. Sehingga kelas menjadi tidak kondusif ketika guru menerangkan pelajaran.>
Peserta didik kurang berminat mengikuti proses pembelajaran, karena penyampaian
materi yang dilakukan oleh guru kurang menarik. Permasalahan ini terjadi karena
penyampaian materi masih dengan menggunakan metode tradisional oleh guru di hampir
semua bidang mata pelajaran termasuk pelajaran akidah akhlak.

Pendidikan akidah akhlak merupakan upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, dan mengimani Allah SWT dan
merealisasikannya dalam prilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, dan pembiasaan. Dalam
kehidupan masyarakat yang majemuk dari sisi keagamaan, pendidikan ini juga diarahkan
pada peneguhan akidah di satu sisi dan peningkatan toleransi serta saling menghormati

> S Wiguna and N Alawiyah, ‘Implementasi Metode Discovery Learning Dalam Pembelajaran Daring
Akidah Akhlak Di Kelas Vii Mts lkaba Paluh Manis’, Journal of Innovation Research and ..., 2022
<https://bajangjournal.com/index.php/JIRK/article/view/[1435>.

3 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Bumi Aksara), 1992, him. 86.

4 Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media
Group), 2010, him. 1.
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penganut agama lain pada sisi lain dalam rangka mewujudkan persatuan dan kesatuan
bangsa.®

Mata pelajaran akidah akhlak merupakan mata pelajaran yang bertujuan untuk
menumbuhkan keimanan peserta didik. Melalui pemberian pengetahuan peserta didik
tentang akidah akhlak diharapakan kualitas, keimanan dan ketakwaan pada Allah SWT akan
meningkat, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.” Usaha seorang guru sebagai penunjang pembelajaran akidah akhlak
dibutuhkan salah satu komponen dalam sistem pembelajaran yang harus diperhatikan,
yaitu model, strategi, dan metode pembelajarannya. Penekanan pada proses pembelajaran
sangat penting karena sebagaimana penjelasan, akidah akhlak adalah sebuah kajian ilmu
praktek dan sikap, bukan hanya ilmu pengetahuan (konsep atau hafalan).?

Sejauh ini model pembelajaran akidah akhlak masih monoton dan bersifat tradisional,
yaitu dengan model pembelajaran ceramah. Metode ceramah dalam pembelajaran akidah
akhlak merupakan strategi yang penerangan dan penuturan materi secara lisan oleh guru
di depan siswa dan di muka kelas. Dalam metode ini, seorang guru sangat mendominasi
dan menjadi subjek sebuah pembelajaran, sementara siswa adalah sebagai objek pasif
menerima apa yang disampaikan oleh guru. Dengan metode ceramah ini seringkali siswa
merasa bosan, jenuh, dan mengantuk. Karena pembelajaran hanya satu arah, yaitu
berfokus kepada guru saja.?

Menggunakan model pembelajaran juga harus disesuaikan dengan pokok materi
yang akan dibahas, kesediaan media pembelajaran dan lain-lain. Maka sangat penting
untuk menentukan model pembelajaran yang tepat untuk digunakan. Sebagaimana
kurikulum 2013 menyatakan, bahwa model pembelajaran yang digunakan sebaiknya model
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Karena dengan menggunakan pendekaan student
center siswa tidak hanya berkembang dalam pengetahuannya saja, namun dari segi afektif
dan psikomotorik juga dapat berkebang. Salah satu model yang berpusat pada siswa
adalah discovery learning.'

Menurut Roestiyah discovery learning adalah proses mental dimana siswa
mengamisilasi suatu konsep atau prinsip. Proses mental tersebut misalnya mengamati,
menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat
kesimpulan, dan sebagainya. Dalam teknik ini siswa dibiarkan menemukan sendiri. Guru
hanya membimbing dan memberikan arahan.”

Dalam jurnal Mona Ekawati menyatakan bahwa discovery learning merupakan model
pembelajaran yang melibatkan beberapa proses mental siswa untuk menemukan suatu
pengetahuan dengan cara mengasimilasi berbagai pengetahuan yang dimiliki siswa. Pada

6 NurUhyati, IImu Pendidikan Akidah Islam, (Bandung: Pustakasetia), 1997, him. 10.
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pembelajaran discovery learning, siswa didorong untuk aktif belajar dengan konsep-konsep
dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong mereka untuk memiliki pengalaman-pengalaman
tersebut untuk menemukan prinsip-prinsip bagi diri mereka sendiri.™

Dalam model pembelajaran discovery learning siswa di tuntut untuk aktif,
menemukan sesuatu yang baru dan dilatih untuk percaya diri dalam mengemukakan
penemuannya. Sebagai bahan untuk mereka ketika sudah lulus dalam menghadapi
permasalahan yang ada. Pada model pembelajaran discovery learning tugas guru hanya
menggiring siswa melalui proses tanya jawab atau diskusi tentang sesuatu yang
sebenarnya jawabannya sudah pasti. Dan siswa akan aktif di dalam proses belajar
mengajar, berfikir kritis, menganalisa, berani mengemukakan pendapat. Pembelajaran ini
bertujuan untuk menumbuhkan keyakinan dalam diri peserta didik tentang jawaban dari
suatu masalah.”

Beberapa alasan mengapa skor nilai tidak mencapai KKM adalah minat belajar siswa
yang kurang, pemahaman bacaan yang buruk, dan konsentrasi yang buruk sehingga
kesulitan untuk memahami pentingnya literasi. Hasil Akidah Akhlak harus sebanding dan
bahkan melampaui KKM dengan motivasi dan semangat belajar yang tinggi. Hal ini terjadi
ketika guru memilih model dengan benar.

Oleh sebab itu model pembelajaran discovery learning cocok digunakan untuk dapat
meningkatkan mutu pendidikan dan mutu peserta didik. Menggunkaan model discovery
learning lebih efektif mampu memberikan stimulus kepada peserta didik untuk
mengemukakan kecerdasan yang dimiliki. Memberi kemudahan pemahaman melalui
langkah-langkah stimulasi rangsangan kepada siswa. Dari uraian di atas tentang
penggunaan model pembelajaran discovery learning pada pelajaran akidah akhlak, maka
dapat disimpulkan dengan menggunakan model pembelajaran ini akan mampu membuat
peserta didik menjadi aktif, dan termotovasi dalam belajar.

Berdasarkan observasi awal peneliti di MAN 1 Siak, adapun realita yang nampak dari
pokok permasalahan pada model pembelajaran akidah akhlak di MAN 1 Siak adalah pada
penggunaan model pembelajaran yang monoton yang dapat membuat peserta didik
menjadi jenuh, bosan, mengantuk, kurang memperhatikan materi yang disampaikan oleh
guru, kurang memahami materi, kurang aktif pada proses pembelajaran, kurang semangat
ketika menjawab pertanyaan, juga guru yang lebih dominan menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab dibandingkan mengajar dengan variasi mengajar lainnya.'* Maka
kenyataan tersebut menjadi satu hal yang unik dan mengundang perhatian untuk dilihat,
dicermati dan dipelajari.

Di MAN 1 Siak, salah satu tantangan yang dihadapi adalah kurang optimalnya hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Berdasarkan observasi awal, terdapat
indikasi bahwa sebagian siswa masih kesulitan memahami materi, kurang aktif dalam
proses pembelajaran, dan kurang mampu menghubungkan konsep-konsep akidah dengan
kehidupan sehari-hari. Hal ini berimplikasi pada rendahnya pencapaian hasil belajar siswa.
Salah satu penyebabnya adalah metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional,
di mana guru cenderung mendominasi proses pembelajaran, sementara siswa berperan
sebagai penerima informasi secara pasif.

?Mona Ekawati. “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Tema lisiswa Kelas V. Jurnal Pendidikan Tambusai. Volume 2 Nomor 3 Tahun 2018. him. 362.

3 Hanafiah & Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: Refika Aditama), 2009, him. 77.

4 Observasi awal pada tanggal 5 Maret 2024
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Metode pembelajaran yang bersifat satu arah tidak sepenuhnya efektif dalam
mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan mandiri. Dalam konteks pembelajaran
Akidah Akhlak, hal ini menjadi tantangan serius karena materi yang diajarkan memerlukan
pemahaman mendalam dan internalisasi nilai-nilai yang harus diwujudkan dalam perilaku
sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan
partisipatif untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Salah satu pendekatan yang relevan adalah model pembelajaran Discovery Learning.
Discovery Learning merupakan metode pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan
aktif siswa dalam menemukan pengetahuan secara mandiri melalui proses eksplorasi,
observasi, analisis, dan pemecahan masalah.”> Metode ini memungkinkan siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif sekaligus membangun
pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang dipelajari. Dengan model ini, guru
berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk menemukan solusi atas
permasalahan yang diberikan, sehingga siswa menjadi subjek aktif dalam proses belajar
mengajar.'

Penerapan Discovery Learning dalam pembelajaran Akidah Akhlak diharapkan mampu
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Metode ini dapat membantu
siswa memahami konsep-konsep akidah dengan cara yang lebih menarik dan aplikatif,
sehingga mereka tidak hanya memahami materi secara teoritis tetapi juga mampu
menginternalisasikannya dalam kehidupan nyata. Selain itu, Discovery Learning juga
memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
(higher-order thinking skills) yang sangat dibutuhkan di era modern."”

Penelitian ini difokuskan pada implementasi Discovery Learning di MAN 1 Siak sebagai
upaya untuk meningkatkan hasil belajar Akidah Akhlak siswa. Lokasi penelitian ini dipilih
karena MAN 1 Siak merupakan salah satu madrasah unggulan yang memiliki potensi besar
dalam pengembangan inovasi pembelajaran. Namun, madrasah ini juga menghadapi
tantangan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran
Akidah Akhlak. Dengan menerapkan Discovery Learning, diharapkan madrasah ini mampu
menciptakan model pembelajaran yang lebih efektif, relevan, dan inspiratif bagi siswa.

Adapun alasan utama mengapa Discovery Learning dipilih sebagai pendekatan
pembelajaran adalah karena model ini selaras dengan kebutuhan siswa abad ke-21 yang
dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif
(4C). Dalam Discovery Learning, siswa diajak untuk belajar melalui pengalaman langsung,
mengeksplorasi sumber-sumber pembelajaran, serta menganalisis informasi secara
mandiri. Hal ini sangat relevan dalam pembelajaran Akidah Akhlak yang memerlukan
pendekatan yang holistik dan kontekstual.’®

Selain itu, penerapan Discovery Learning sejalan dengan kebijakan Kurikulum
Merdeka yang menekankan pada pembelajaran berbasis proyek (project-based learning)

> H Asy’ary, Penerapan Metode Discovery Learning Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar
Agidah Akhlak Siswa Kelas Il Ml Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar ... (repo.iain-tulungagung.ac.id, 2017)
<http://repo.iain-tulungagung.ac.id/5258/>.

6 Guru and Raya.

7 P Ade, Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Pendidikan
Kewarganegaraan Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Bermani llir ... (repository.iainbengkulu.ac.id, 2020)
<http://repository.iainbengkulu.ac.id/id/eprint/5172>.

8 M Sobari, ‘Penerapan Model Discovery Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Akhlak Tercela Di Kelas X MIPA | MAN 2 ...’, Prosiding Pendidikan Profesi Guru ..., 2023 <https://e-
proceedings.iain-palangkaraya.ac.id/index.php/PPGAl/article/view/1313>.



dan berbasis masalah (problem-based learning). Kedua pendekatan ini memiliki kemiripan
dengan Discovery Learning karena sama-sama mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran dan berorientasi pada pemecahan masalah nyata. Dalam
konteks Akidah Akhlak, Discovery Learning dapat digunakan untuk mengkaji berbagai isu
moral dan etika yang relevan dengan kehidupan siswa, sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan aplikatif.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen
untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran Discovery Learning dalam
meningkatkan hasil belajar Akidah Akhlak siswa di MAN 1 Siak. Desain penelitian yang
diterapkan adalah quasi-experimental dengan model nonequivalent control group design.
Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang diberikan
perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model Discovery Learning, dan kelompok
kontrol yang diajar dengan metode pembelajaran konvensional. Penelitian ini bertujuan
untuk membandingkan hasil belajar kedua kelompok guna menentukan efektivitas
penerapan model pembelajaran tersebut.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Discovery
Learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Data
kuantitatif diperoleh dari hasil pretest dan posttest pada kelompok eksperimen
(menggunakan Discovery Learning) dan kelompok kontrol (menggunakan metode
ceramah). Hasil rata-rata nilai dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Perbandingan Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest

Kelompok Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest Peningkatan (%)
Kelompok Eksperimen 65,2 85,4 31%
Kelompok Kontrol 64,7 75,6 16,8%

Dari tabel di atas, terlihat bahwa rata-rata posttest kelompok eksperimen (85,4) lebih
tinggi dibandingkan kelompok kontrol (75,6). Selain itu, peningkatan nilai belajar pada
kelompok eksperimen mencapai 31%, sementara kelompok kontrol hanya sebesar 16,8%.
Analisis statistik menggunakan uji-t menunjukkan nilai signifikansi sebesar p < 0,05, yang
berarti terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar kedua kelompok."

Rata-rata nilai pretest kelompok eksperimen (65,2) dan kelompok kontrol (64,7)
relatif serupa sebelum pembelajaran dilakukan. Namun, setelah pembelajaran
berlangsung, terdapat peningkatan signifikan pada nilai rata-rata posttest kedua
kelompok. Kelompok eksperimen yang menggunakan Discovery Learning mencapai rata-
rata posttest 85,4, meningkat sebesar 31%, sedangkan kelompok kontrol yang
menggunakan metode ceramah hanya mencapai rata-rata posttest 75,6, dengan
peningkatan sebesar 16,8%. Hasil ini menunjukkan bahwa Discovery Learning lebih unggul
dibandingkan metode ceramah dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Analisis statistik menggunakan uji-t menunjukkan nilai signifikansi p < 0,05, yang
mengindikasikan perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok adalah signifikan secara

9 Hasil Data SPSS
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statistik. Dengan kata lain, penerapan Discovery Learning memberikan dampak nyata
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Secara teoritis, efektivitas Discovery Learning
dapat dijelaskan oleh pendekatannya yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran melalui eksplorasi, pengamatan, dan analisis. Proses ini
meningkatkan motivasi belajar, keterampilan berpikir kritis, dan pemahaman siswa secara
mendalam. Hal ini berbeda dengan metode ceramah yang lebih bersifat pasif, di mana
siswa hanya menerima informasi tanpa banyak terlibat dalam proses pembelajaran.

Dari hasil ini, dapat diambil beberapa implikasi praktis. Guru mata pelajaran Akidah
Akhlak disarankan untuk mengadopsi Discovery Learning dalam pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, pelatihan bagi guru dalam merancang dan
menerapkan strategi Discovery Learning menjadi penting untuk memastikan penerapan
metode ini secara efektif. Kurikulum pendidikan juga dapat dikembangkan untuk
mendukung metode pembelajaran aktif seperti Discovery Learning. Meski penelitian ini
menunjukkan hasil positif, terdapat keterbatasan yang perlu diperhatikan, seperti cakupan
materi yang hanya berfokus pada Akidah Akhlak serta durasi penelitian yang mungkin
belum cukup untuk mengukur dampak jangka panjang.

Selain data kuantitatif, hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan Discovery
Learning mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Selama
pembelajaran, siswa dilibatkan dalam kegiatan eksplorasi masalah, pengumpulan data, dan
presentasi hasil temuan mereka. Sebagai data berikut:

Hasil observasi menunjukkan bahwa 85% siswa dalam kelompok eksperimen aktif
berpartisipasi dalam diskusi kelompok, sedangkan pada kelompok kontrol hanya 60% siswa
yang aktif.>°

Tabel 2. Persentase Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran

Aktivitas Kelompok Kelompok
Eksperimen Kontrol
Diskusi Kelompok 85% 60%
Identifikasi Masalah 78% 55%
Penyampaian Hasil 82% 50%
Temuan

Penerapan Discovery Learning juga berdampak positif pada aspek keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa model ini mendorong
siswa untuk lebih aktif terlibat dalam kegiatan belajar, terutama melalui eksplorasi
masalah, pengumpulan data, dan presentasi hasil temuan. Dibandingkan dengan metode
ceramah, siswa dalam kelompok eksperimen menunjukkan tingkat partisipasi yang lebih
tinggi pada semua aspek yang diobservasi.

a. Keterlibatan Diskusi Kelompok

Sebanyak 85% siswa dalam kelompok eksperimen aktif berpartisipasi dalam
diskusi kelompok, jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang hanya
mencapai 60%. Partisipasi aktif ini mencerminkan keberhasilan Discovery Learning
dalam menciptakan suasana belajar yang kolaboratif dan interaktif, di mana siswa
saling berbagi ide dan memecahkan masalah bersama.
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b. Identifikasi Masalah dan Perumusan Solusi
Sebanyak 78% siswa kelompok eksperimen terlibat aktif dalam
mengidentifikasi masalah dan merumuskan solusi, dibandingkan dengan 55% pada
kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa Discovery Learning mampu
merangsang kemampuan analitis siswa untuk mengenali persoalan dan mencari
jalan keluarnya, yang merupakan keterampilan penting dalam pembelajaran
berbasis masalah.

c. Kreativitas dalam Penyampaian Hasil Temuan

Dalam aspek penyampaian hasil temuan, 82% siswa kelompok eksperimen
menunjukkan kreativitas dalam mempresentasikan ide mereka, sedangkan hanya
50% siswa dalam kelompok kontrol yang melakukan hal serupa. Ini menandakan
bahwa Discovery Learning tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi, tetapi juga mendorong mereka untuk berpikir kreatif dan inovatif dalam
menyampaikan hasil belajar.

Tabel 2 secara jelas menunjukkan perbedaan signifikan dalam persentase
keterlibatan siswa antara kelompok eksperimen dan kontrol. Siswa yang belajar dengan
metode ceramah menunjukkan keterlibatan yang jauh lebih rendah pada semua aspek.
Metode ceramah cenderung bersifat satu arah, sehingga siswa hanya berperan sebagai
pendengar pasif, tanpa banyak terlibat dalam proses eksplorasi atau diskusi. Sebaliknya,
Discovery Learning menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam pembelajaran,
memungkinkan mereka untuk memimpin proses belajar melalui kegiatan eksploratif dan
diskusi.

Efektivitas Discovery Learning dalam meningkatkan keterlibatan siswa memiliki
implikasi positif terhadap proses pembelajaran secara keseluruhan:

o Diskusi Kelompok yang Dinamis: Tingkat partisipasi yang tinggi dalam diskusi
kelompok menunjukkan bahwa Discovery Learning menciptakan suasana belajar
yang lebih inklusif, di mana siswa merasa nyaman untuk berkontribusi.

e Pengembangan Keterampilan Pemecahan Masalah: Tingginya keterlibatan siswa
dalam mengidentifikasi masalah dan mencari solusi menunjukkan bahwa Discovery
Learning melatih siswa untuk berpikir kritis dan analitis.

e Kreativitas dan Kepercayaan Diri: Aspek penyampaian hasil temuan yang
melibatkan 82% siswa kelompok eksperimen menunjukkan bahwa metode ini
membantu siswa mengembangkan kreativitas, meningkatkan kemampuan
komunikasi, dan membangun rasa percaya diri

Hasil observasi menunjukkan bahwa Discovery Learning secara signifikan
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dibandingkan metode ceramah.
Tingginya partisipasi dalam diskusi kelompok (85% vs. 60%), identifikasi masalah (78% vs.
55%), dan penyampaian hasil temuan (82% vs. 50%) menjadi bukti kuat bahwa metode ini
lebih efektif dalam membangun suasana belajar yang aktif, kolaboratif, dan kreatif. Dengan
hasil ini, Discovery Learning layak diadopsi secara lebih luas sebagai model pembelajaran
yang mampu meningkatkan kualitas pendidikan dan keterampilan siswa secara
menyeluruh.

1. Efektivitas Discovery Learning
Model pembelajaran Discovery Learning terbukti secara signifikan
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan metode ceramah. Peningkatan ini
didorong oleh pendekatan yang memposisikan siswa sebagai subjek aktif dalam
proses pembelajaran, di mana mereka terlibat langsung dalam mengeksplorasi
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masalah dan menemukan solusi secara mandiri. Hal ini sesuai dengan teori
pembelajaran konstruktivis yang menyatakan bahwa siswa lebih memahami materi
jika mereka membangun sendiri pengetahuannya melalui pengalaman langsung.
Dibandingkan metode ceramah yang bersifat satu arah, Discovery Learning
memberikan ruang yang lebih luas bagi siswa untuk bereksperimen, berkolaborasi,
dan belajar dari kesalahan mereka.?'

Selain itu, aktivitas eksplorasi yang dilakukan siswa dalam kelompok
eksperimen mendorong mereka untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif,
tetapi juga memproses informasi secara kritis. Hal ini tercermin dari peningkatan nilai
rata-rata posttest pada kelompok eksperimen yang jauh lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol. Dengan kata lain, Discovery Learning tidak hanya meningkatkan
hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga membantu siswa menginternalisasi konsep
secara lebih mendalam.

2. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis

Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah meningkatnya
keterampilan berpikir kritis siswa dalam kelompok eksperimen. Hal ini terlihat dari
hasil observasi, di mana siswa lebih mampu mengidentifikasi masalah, menganalisis
data, dan menyusun solusi secara sistematis. Kemampuan ini merupakan salah satu
keterampilan utama abad ke-21 yang sangat dibutuhkan untuk menghadapi
tantangan dunia modern.

Proses Discovery Learning mengharuskan siswa untuk aktif dalam mencari
solusi, mengevaluasi informasi, dan membuat keputusan berdasarkan data yang
mereka kumpulkan. Aktivitas ini membantu siswa mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills).?> Sebaliknya, metode ceramah
yang diterapkan pada kelompok kontrol lebih menekankan transfer informasi dari
guru ke siswa, sehingga hanya sedikit melibatkan kemampuan analitis siswa.
Peningkatan keterampilan berpikir kritis ini menunjukkan bahwa Discovery Learning
tidak hanya relevan untuk mencapai tujuan pembelajaran kognitif, tetapijuga mampu
mendukung pengembangan karakter siswa dalam hal kemandirian berpikir dan
keberanian mengambil keputusan.

3. Peningkatan Motivasi Belajar

Hasil angket menunjukkan bahwa siswa merasa lebih termotivasi belajar
dengan pendekatan Discovery Learning. Metode ini dianggap lebih menarik karena
melibatkan siswa dalam aktivitas pembelajaran yang menantang, seperti eksplorasi
masalah, diskusi kelompok, dan presentasi hasil temuan. Rasa penasaran yang
muncul saat siswa mencari solusi atas masalah yang diberikan menjadi faktor utama
yang meningkatkan motivasi mereka.

Sebaliknya, metode ceramah yang digunakan pada kelompok kontrol
cenderung membuat siswa pasif dan kurang tertarik untuk belajar. Kurangnya
interaksi dan keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran membuat siswa
merasa bosan dan kurang termotivasi. Peningkatan motivasi belajar ini penting,

2 A Andriani and W Wakhudin, ‘Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Model Pembelajaran
Discovery Learning Di Mim Pasir Lor Karanglewas Banyumas’, Jurnal Pengabdian Masyarakat, 2020
<http://jurnal.stie.asia.ac.id/index.php/jpm/article/view/303>.
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karena siswa yang termotivasi cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik dan
mampu bertahan dalam menghadapi tantangan akademik.

4. Kendala Pelaksanaan Discovery Learning

Meski memiliki banyak kelebihan, pelaksanaan Discovery Learning tidak
terlepas dari beberapa kendala. Salah satu kendala utama adalah waktu
pembelajaran yang lebih lama dibandingkan metode ceramah. Proses eksplorasi,
diskusi, dan presentasi memerlukan alokasi waktu yang cukup, yang kadang sulit
diakomodasi dalam jadwal pembelajaran yang terbatas. Selain itu, keberagaman
tingkat pemahaman siswa juga menjadi tantangan, di mana siswa dengan
kemampuan rendah sering kali kesulitan mengikuti ritme pembelajaran.

Untuk mengatasi kendala ini, guru perlu merancang strategi pembelajaran
yang lebih fleksibel dan terstruktur. Penggunaan panduan belajar, lembar kerja
siswa (LKS), atau modul eksplorasi dapat membantu siswa dengan kemampuan
rendah agar dapat mengikuti pembelajaran. Selain itu, guru dapat memberikan
bimbingan tambahan kepada siswa yang memerlukan, baik secara individu maupun
kelompok kecil. Dengan pendekatan yang tepat, kendala-kendala ini dapat
diminimalkan tanpa mengurangi efektivitas Discovery Learning.

Model Discovery Learning tidak hanya efektif meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi
juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar.
Dengan tingkat keterlibatan yang lebih tinggi, siswa menjadi lebih mandiri dan kreatif
dalam memahami konsep-konsep pembelajaran. Meskipun terdapat kendala seperti
keterbatasan waktu dan perbedaan kemampuan siswa, strategi pembelajaran yang tepat
dapat mengatasi masalah tersebut.

Demi optimalisasi penerapan Discovery Learning, disarankan agar sekolah
memberikan pelatihan intensif kepada guru untuk mendalami metode ini. Selain itu,
dukungan berupa fasilitas dan sumber belajar yang memadai sangat penting untuk
mendukung keberhasilan pelaksanaannya. Dengan demikian, Discovery Learning dapat
diadopsi secara lebih luas untuk menciptakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, dan
relevan dengan kebutuhan pendidikan di era modern.

Kesimpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran Discovery Learning secara
signifikan lebih efektif dibandingkan metode ceramah dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata nilai
posttest kelompok eksperimen sebesar 31%, jauh melampaui kelompok kontrol yang hanya
meningkat 16,8%. Uji statistik menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua kelompok,
menegaskan dampak positif Discovery Learning dalam pembelajaran.

Discovery Learning memberikan keunggulan dalam mendorong keterlibatan aktif
siswa. Observasi menunjukkan bahwa 85% siswa dalam kelompok eksperimen aktif
berdiskusi, dibandingkan hanya 60% pada kelompok kontrol. Aktivitas eksplorasi seperti
identifikasi masalah dan presentasi hasil temuan juga menunjukkan tingkat partisipasi yang
jauh lebih tinggi dalam kelompok eksperimen. Proses ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman materi, tetapi juga keterampilan berpikir kritis siswa, termasuk analisis data
dan penyusunan solusi yang sistematis.
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Metode Discovery Learning terbukti meningkatkan motivasi belajar siswa. Aktivitas
yang menarik dan menantang, seperti eksplorasi masalah dan diskusi kelompok,
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih dinamis dan interaktif. Sebaliknya, metode
ceramah yang pasif kurang mampu menarik minat siswa, mengakibatkan motivasi belajar
yang lebih rendah. Namun, pelaksanaan Discovery Learning menghadapi kendala seperti
kebutuhan waktu yang lebih panjang dan beragamnya tingkat pemahaman siswa. Kendala
ini dapat diatasi dengan perencanaan pembelajaran yang fleksibel, penggunaan modul
eksplorasi, serta bimbingan tambahan untuk siswa yang membutuhkan. Discovery
Learning disarankan untuk diadopsi lebih luas dalam pembelajaran. Pelatihan guru dan
penyediaan fasilitas pendukung menjadi langkah penting untuk mengoptimalkan metode
ini, sehingga menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan relevan dengan tuntutan
pendidikan modern.
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